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PERBEDAAN DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK KULIT 

BUAH KAKAO (Theobroma cacao) 6% DIBANDING NAOCL 5% 

TERHADAP BAKTERI Lactobacillus acidophilus 

 
ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Lactobacillus acidophilus merupakan bakteri gram positif 

berbentuk batang yang sebagian besar menyebabkan lesi karies kronik. Dalam 

proses preparasi kavitas kaires dilaporkan tidak mungkin untuk menghilangkan 

semua mikroorganisme dan bahkan bakteri dapat tetap bertahan walaupun sudah 

dilakukan pembuangan jaringan nekrotik. Upaya untuk menghentikan 

pertumbuhan bakteri tersebut adalah dengan cavity cleanser bahan kimia NaOCl 

5%, namun bahan tersebut memiliki kekurangan diantaranya mengiritasi jaringan 

periradikular, aroma tidak enak, dan toksik. Dikarenakan kekurangan yang 

dimiliki, diharapkan ada bahan alami yang dapat digunakan sebagai alternatif. 

Ekstrak kulit buah kakao memiliki senyawa aktif tanin, flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, dan saponin yang memiliki kemampuan antibakteri dengan konsentrasi 

6% sesuai dengan konsentrasi bunuh minimal yang tidak toksik dari Lactobacillus 

acidophilus. Tujuan: Menganalisa adanya perbedaan daya antibakteri antara 

ekstrak kulit kakao dengan konsentrasi 6% dibanding NaOCl 5% terhadap 

Lactobacillus acidophilus. Metode: Penelitian ini merupakan eksperimental 

laboratoris in vitro dengan post test-only control group design. Menggunakan 

metode difusi terhadap Lactobacillus acidophilus yang ditanam pada tabung berisi 

BHIB, kemudian dikultur pada cawan petri yang telah berisi nutrient agar dan 

dibagi menjadi 2 bagian yaitu ekstrak kulit buah kakao 6% dan NaOCl 5%, 

selanjutnya tiap cawan petri diberi paper disc yang telah ditetesi 10μl oleh 

masing-masing bahan, kemudian diinkubasi di dalam inkubator selama 2x24 jam 

pada suhu 37
o
C dan amati diameter zona hambat yang terbentuk menggunakan 

jangka sorong. Hasil: Rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk pada 

ekstrak kulit buah kakao 6% sebesar 11.8375 mm dan NaOCl 5% sebesar 26.0344 

mm terhadap Lactobacillus acidophilus. Kesimpulan: adanya perbedaan daya 

antibakteri antara ekstrak kulit buah kakao 6% dengan NaOCl 5% terhadap 

bakteri Lactobacillus acidophilus. 
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